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ABSTRACT 

 

Rauvolfia serpentina which is known as a potential medicinal plant is becoming rare 

in natur and this research is aimed to overcome the extinction by the in-vitro culture The 

purpose of the research is to elaborate the effect of dilution MS medium  (MS, diluted MS by 

50%, diluted MS by 25%) and combined with different concentrations of paclobutrazol (0, 

0,25, 0.50 and 0,75 mg L-1) on growth shoot tip .R. serpentina in-vitro. This research was 

conducted at  the Tissue Culture Laboratory of the  Research Institute for Food Crops 

Biotechnology  in Bogor from July 1996 until Desember 1998. The result revealed that shoot 

tip in MS medium without any dilution and addition of paclobutrazol showed lower shoot 

number in subcultur condition (37,5%), lower ratio of subculture compare cultural number 

(0,38), highest viability  (100%) shoot length (5,4 cm), shoot number (7,8),  leaf number (44,1) 

and also the best compared with  the other conditions. Diluted MS medium  by 50% and 25% 

significantly induc of shoot length from 3,9 cm to 5,9 cm (±51%). The number of shoot was 

inhibited significantly from 4,5 to 2,6 (±57%) by 25% of diluted MS medium. Packlobutrazol 

was significantly reduced  of shoot length  from  6.2 cm to 4,9 cm (78%),  number of shoot 

from 6,4 to 3,2 (±100%). The culture in MS medium an addition paclobutrazol significantly 

inhibited number of leaves from 44,1 to  20,4 (46%),  

      

Keyword : Rauvolfia serpentina ,dilutions MS medium, paclobutrazol  

  

PENDAHULUAN 

Rauvolfia serpentina Benth ex Kurz 

termasuk famili Apocynaceae merupakan 

jenis tumbuhan obat yang potensial untuk 

dikembangkan. Dilaporkan tumbuhan 

tersebut termasuk salah satu jenis yang 

banyak diminta oleh negara-negara industri 

farmasi dan merupakan  spesies tumbuhan 

yang mempunyai pasaran  baik di Amerika 

Serikat, Jepang, Jerman, Perancis, 

Switzerland dan United Kingdom. R 

serpentina mengandung sekitar 60 jenis 

alkaloid diantaranya reserpin, rescinamine 

dan ajmalin yang dapat digunakan sebagai 

obat tekanan darah tinggi, tranquilizer 

(penenang) dan gangguan pada sistem 

sirkulatori.  

Menurut Purwanto, et al. (1995) 

ada lebih dari sepuluh jenis obat yang 

menggunakan bahan baku ekstrak R. 

serpentina baik itu merupakan ekstrak 

murni ataupun campuran  dari ekstrak 

murni dengan bahan–bahan lain.  

Di Indonesia secara tradisional 

pemakaian tumbuhan obat ini bahkan lebih 

luas. Bagian yang digunakan meliputi  

batang, akar, daun dan bunga.   Menurut 

Widjajakusuma et al. (1996) kegunaan akar 

R serpentina  untuk obat tekanan darah 

tinggi (hipertensi), sakit kepala dan rasa 

berputar, susah tidur (insomnia), sakit perut 

pada desentri, muntah, panas tinggi yang 

menetap (persitent high fever), radang 

empedu, hepatitis akut, kejang pada ayan. 

(epilepsi), panas pada malaria, flu, sakit 

tenggorokan, bisul, gatal-gatal (urticaria), 

scabies, gangguan jiwa, meningkatkan 

nafsu makan, memperbaiki gangguan 

hyperthyroid seperti berdebar, irritabel, 

hiperaktivitas, saraf sympatis, gigitan ular 

dan kalajengking serta luka terpukul. Daun 

dan batangnya  digunakan untuk obat 

influensa, diare, muntah karena masuk 

23 



Ekologia, Vol. 9 No.2 , Oktober 2009 : 23-30 

 

Pengaruh Pengenceran Medium MS dan Paklobutrazol .………….…….......………...(Prasetyorini) 

 

 
 

angin, sakit tenggorokan, malaria,  hernia 

dan bisul .  

   Disisi lain R serpentina banyak 

dilaporkan merupakan salah satu jenis 

tumbuhan obat yang sudah dinyatakan 

langka dan bahkan dilaporkan populasinya 

sudah terancam punah (Heyne, 1950; 

Jafarsidik dan Sukarini, 1983;  Jafarsidik 

dan Sutarto, 1986; Sutomo dan Soewanda 

1987; Departemen Konservasi Sumber 

Daya Hutan IPB, 1992). Usaha-usaha yang 

dapat dilakukan untuk mencegah punahnya 

tumbuhan obat yang sudah masuk dalam 

katagori langka, dapat dilakukan dengan 

pelestarian secara  in-situ maupun ex-situ.  

Pelestarian in-situ akan menekankan pada 

terjaminnya keanekaragaman genetik 

secara alam melalui proses evolusi. Namun 

secara teknis metode ini amat rawan. Oleh 

karenanya selain pelestarian secara in-situ 

dikawasan  konservasi alam hendaknya 

juga dilakukan  upaya pelestarian  ex–situ 

yaitu mencoba mengamankan jenis-jenis 

tumbuhan diluar habitat alaminya. 

Sistem pelestarian ex-situ ini dapat 

berupa pembangunan kebun-kebun koleksi  

keanekaragaman tumbuhan obat diberbagai 

daerah yang dapat berperan sebagai  

laboratorium hidup, Gene Pool dan Gene 

Bank. Disamping usaha tersebut diatas,  

juga dapat dilakukan dengan cara 

penyimpanan melalui teknik kultur in-vitro 

(Bhojwani dan Razdan, 1983). Dasar 

penyimpanan adalah usaha menekan 

pertunbuhan. Usaha untuk menekan 

pertumbuhan dapat dilakukan diantaranya 

dengan: 1. Menumbuhkan kultur  dalam 

medium miskin hara, 2. Menambahkan zat 

retardan dalam medium seperti   

paklobutrazol  atau 3. Kombinasi dari  

perlakuan di atas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh pengenceran medium 

MS yang dikombinasi dengan beberapa 

taraf konsentrasi paklobutrazol terhadap 

respon tunas pucuk  R. serpentina in-vitro. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

mendapatkan informasi kemungkinan 

menyimpan tanaman R. serpentina secara 

in-vitro. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian di Laboratorium 

Bioteknologi Kultur Jaringan Balai 

Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 

(BALLITRO) Bogor dan di Laboratorium 

Kultur Jaringan Kelompok Peneliti 

Fisiologi dan Reproduksi. Balai Penelitian 

Bioteknologi (BALITBIO) Bogor. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 

1996 sampai bulan Desember 1998. 

      Bahan tumbuhan yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah tunas R. 

serpentina berukuran 1,5-2 cm dengan 2-4 

pasang daun dari kultur in-vitro koleksi 

Laboratorium Kultur Jaringan BALLITRO.  

Tunas–tunas pucuk dikulturkan dalam 

medium perlakuan dalam wadah tabung 

reaksi berdiameter 2,8 cm. Perlakuan yang 

diberikan adalah pengenceran garam  

makro dari medium MS (MS, ½ MS dan ¼ 

MS) yang dikombinasi dengan beberapa 

konsentrasi  paklobutrazol (0,  0,25, 0,5 

dan 0,75 mg L). Setiap perlakuan diulang 8 

kali dan diamati selama  54 minggu.  

Peubah yang diamati  adalah:  1. 

Daya hidup. 2. Jumlah kultur yang 

disubkultur. 3. Nisbah jumlah subkultur 

dan jumlah kultur. 4. Tinggi tunas. 5. 

Jumlah tunas, dan  6. jumlah daun.  Untuk 

peubah 3 sampai 6 pengamatan dilakukan 

setiap minggu diawali sejak 1 minggu 

setelah tanam. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah faktorial yang 

diselenggarakan dalam rancangan acak 

lengkap.  Untuk mengetahui apakah secara 

umum terdapat perbedaan yang nyata 

dipakai uji F. Sedang untuk menentukan 

perlakuan mana yang memberikan 

perbedaan yang nyata dipakai uji Duncan’s  

pada  0,050. Untuk mengetahui pola  

hubungan antara perlakuan dalam 

percobaan terhadap peubah yang diamati 

dilakukan analisis regresi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Kultur Yang Disubkultur 

Selama penelitian dilakukan 

subkultur kemedium baru. Tindakan ini 

meskipun untuk penyimpanan merupakan 

tindakan yang tidak efisien tetapi perlu 

dilakukan mengingat beberapa perlakuan 

menginduksi medium menjadi encer, pH 

menjadi asam dan berwarna kuning. 

Apabila kultur dibiarkan dalam kondisi 

seperti ini, kultur akan mati. Tindakan 

untuk menyelamatkan kultur adalah  

dengan memindahkannya ke medium baru 

(subkultur). Jumlah kultur yang disubkultur 

disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1.  Jumlah kultur  (%) yang di  

               subkultur selama penelitian. 
Pengenceran Konsentrasi paklobutrazol 

(mg/L) 

Medium 0.00 0.25 0.50 0.75 

MS 37.5 37.5 50.0 50.0 

 ½ MS 50.0 62.5 100 83 

 ¼MS 75 100 100 100 
 

Tabel 1, memperlihatkan semakin 

encer medium, jumlah kultur yang 

disubkultur semakin meningkat. Perlakuan 

yang garam makronya tidak diencerkan, 

jumlah kultur yang di subkultur tidak lebih 

dari  50%  sampai akhir penelitian.  

Kondisi  ini menjadi lebih penting apabila 

tujuannya adalah untuk menyimpan 

tumbuhan yang populasinya sudah menjadi 

langka, karena kondisi ini berarti 

menurunkan kemungkinan terjadinya 

kontaminasi. Dari data ini dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa untuk mengurangi 

jumlah kultur yang disubkultur bagi R 

serpentina in-vitro tidak harus selalu 

disimpan dalam medium yang miskin hara 

dan tampaknya hal ini tergantung dari jenis 

tumbuhan yang disimpan. 
 

Nisbah Jumlah Subkultur dan Kultur.   

Nisbah jumlah subkultur dan 

jumlah kultur dihitung dari jumlah 

subkultur yang dilakukan dibagi dengan 

jumlah kultur setiap perlakuan. Selama 

penelitian beberapa kultur ada yang  

dilakukan subkultur lebih dari  satu kali  

(Tabel 2) 

 

Tabel 2. Nisbah    jumlah    subkultur   dan 

               jumlah kultur selama penelitian 

sampai umur 54MST  

Pengenceran Konsentrasi paklobutrazol (mg  L) 

Medium 0.00 0.25 0.50 0.75 

MS 0,38 0,38 0.62 0.62 

 ½ MS 0,50 0,88 1,13 1,00 

 ¼MS 1,13 1,75 1,50 125 

 

Nisbah jumlah subkultur dan 

jumlah kultur pada perlakuan pengenceran 

medium ¼ MS dengan penambahan 

paklobutrazol 0,25 mg L-1 adalah tertinggi, 

yaitu 1,75. Dengan demikian rata-rata 

kultur dengan perlakuan tersebut dilakukan 

subkultur lebih dari satu selama penelitian. 

Tindakan ini tidak efisien untuk tujuan 

penyimpanan. Nisbah  subkultur dan 

jumlah kultur terendah adalah kultur 

dengan perlakuan medium MS tanpa 

pengenceran dengan paklobutrazol 0-0,25 

mg L-1  serta perlakuan ½ MS tanpa 

paklobutrazol yaitu 0,38, artinya perlakuan 

tersebut tidak semua kultur dilakukan 

subkultur selama penelitian. 

 

Daya Hidup    

 Daya hidup diamati berdasarkan 

ciri–ciri visual, vigor masih baik berwarna 

hijau dan kultur tidak terkontaminasi, Daya 

hidup terendah yaitu 75 % untuk kultur 

dalam medium  ¼ MS dengan penambahan 

paklobutrazol  0.5 mg L-1. Perlu diketahui  

daya hidup seperti tersebut diatas tidak 

hanya disebabkan oleh komposisi medium 

tapi juga disebabkan kontaminasi. 

Kontaminasi dapat disebabkan oleh 

seringnya dilakukan subkultur. (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Daya   hidup   (%)   selama                

               penelitian  sampai  umur 54 MST.   
Pengenceran Konsentrasi paklobutrazol (mg L) 

Medium 0.00 0.25 0.50 0.75 

MS 100 100 100 100 

 ½ MS 87,5 100 100 75 

 ¼MS 87,5 100 100 87,5 
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   Rendahnya daya hidup pada kultur 

dalam medium ¼ MS dengan penambahan 

paklobutrazol  0.5 mg/L ini juga 

dimungkinkan karena jumlah subkultur 

pada perlakuan ini cukup  tinggi  sehingga 

peluang terkontaminasi menjadi  tinggi.  

 

Tinggi Tunas   

Kultur berumur 4-13 MST 

pengenceran medium, paklobutrazol 

maupun kombinasi pengenceran medium 

dan paklobutrazol berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tunas. Selanjutnya, setelah 

kultur melewati umur 13 MST  pengenceran 

medium tidak lagi  berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tunas sampai umur 44 MST,  

Hal ini diduga  disebabkan oleh pemindahan 

kultur ke medium baru secara kontinyu 

yang dilakukan mulai dari kultur berumur 

13 MST dan pada akhirnya setelah kultur 

menjadi besar,kebutuhan hara meningkat, 

maka pengenceran medium menjadi 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas 

pada umur 54 MST (Tabel 4). Pengaruhnya 

berbeda dengan sebelum kultur berumur 13 

MST. Pada kultur sebelum berumur 13 

MST pengenceran garam makro 

berpengaruh nyata menghambat tinggi 

tunas, tetapi setelah berumur 44 MST justru 

lebih memacu pertumbuhan tinggi tunas. 

Tunas-tunas yang dihasilkan  tampak lebih 

tinggi  dengan penampilan yang lebih kurus. 

 

Tabel 4. Rata-rata tinggi tunas (cm) kultur 

pucuk umur 54 MST. 

Pengencer

an 

Konsentrasi paklobutrazol 

(mg L-1) 

Rata-

rata 

Medium 0.00 0.25 0.50 0.75  

MS 5.4 3.7 3.1 3.5 3.9 b 

 ½ MS 6.9 6.1 6.1 5.1 6,0 a 

¼ MS 6.7 6.2 5.9 4.5 5.8 a 

Rata – rata 6.2 a 5.3 ab 5,0 b 4.3 b  

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom atau baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada taraf  0.05 menurut uji 

Duncan’s 

   

Paklobutazol berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tunas sampai akhir 

penelitian. Pada kultur berumur  54 MST 

paklobutrazol pada konsentrasi 0.50 dan 

0.75 mg L-1 nyata menghambat tinggi 

tunas. Hal senada dilaporkan Million et al. 

(1998) konsentrasi paklobutrazol 0,02 –

0,32 mg L-1 menghambat perpanjangan 

hipokotil brokoli pada berbagai macam 

komponen media. Hoden, (1989) juga 

melaporkan konsentrasi 2 ppm 

paklobutrazol menghambat tinggi tanaman 

kentang in-vitro dari 1-6 bulan. Dilaporkan 

penyemprotan paklobutrazol pada daun 

Brassica carinata pada konsentrasi 5,10 

dan 20 g/ml mereduksi tinggi tanaman 

secara nyata (Setia et al.,1995).  

  Dari uraian diatas dapat 

dilihat bahwa  pengenceran medium tidak 

selalu  menghambat tinggi tunas. 

Pemberian paklobutrazol selalu nyata 

menghambat tinggi tunas. Apakah dengan 

menghambat perpanjangan ruas batang 

akan mengefektifkan atau teknik 

penyimpanan ini.  Nampaknya juga harus 

diperhatikan faktor-faktor yang berkaitan 

dengan teknik penyimpanan melalui kultur 

in-vitro,  seperti frekuensi sub kultur yang 

dilakukan.  

Dari analisis regresi hubungan 

antara dosis paklobotrazol dengan tinggi 

tunas kultur tunas pucuk  umur 54 MST 

nyata pada pola linier. Persamaan garis 

untuk hubungan tersebut adalah TT=6.22-

3.12 P dengan nilai R2=16,6%. (Gambar 1). 
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Gambar 1.  Hubungan antara dosis  

                     Paklobutrazol dan tinggi tunas  

kultur  umur 54 MST 

 

TT=6.22-3.12P, R2=16.6% 
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Jumlah Tunas     

Pada kultur berumur 54 MST 

pengenceran medium dan pemberian 

beberapa taraf konsentrasi paklobutrazol 

berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, 

tetapi interaksi antara keduanya tidak 

berpengaruh  nyata (Tabel 5).  Dilaporkan 

oleh Hoden (1989) bahwa perlakuan 

paklobutrazol 2 ppm mengurangi jumlah 

tunas pada kentang in-vitro. Pada tanaman 

apel perlakuan paklobutrazol selain 

menghambat pertumbuhan batang juga 

mengurangi jumlah tunas. Dalam percobaan 

ini, diantara 3 konsentrasi paklobutrazol 

yang diberikan tidak menunjukkan 

pengaruh yang berbeda nyata. 

  Penghambatan jumlah tunas 

disebabkan oleh paklobutrazol menghambat 

biosinteis giberelin, sementara salah satu 

peranan fisiologis giberelin adalah 

menginduksi perpanjangan batang juga 

menghilangkan dormansi mata tunas. 

Dengan menurunya giberelin endogen 

dalam tanaman, maka mata tunas akan tetap 

dorman, sehingga membuat berkurangnya 

jumlah tunas. 

medium ½ MS tidak memberikan 

pengaruh yang nyata. Diduga bahwa  unsur 

hara masih tersedia medium. 

Ketersediaanya dimungkinkan karena 

perlakuan subkultur yang dilakukan selama 

penelitian. 

 

Tabel 5.  Rata-rata jumlah tunas umur 54 

MST. 
 

Pengenceran 

Konsentrasi paklobutrazol 

(mg L) 

Rata

-rata 

medium 0.00 0.25 0.50 0.75  

MS 7.8 3.0 3.3 2.9 4.2 a 

 ½ MS 6.8 5.4 4.3 2.9 4.7 a 

¼ MS 4.2 2.9 1.8 1.9 2.6 b 

Rata - rata 6.4 a 3.8 b 3.1 b 2.6 b  

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom atau baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada taraf  0.05 menurut uji 

Duncan’s 

 

         

 

Medium ¼MS berpengaruh nyata 

mereduksi jumlah tunas. Hal ini 

disebabkan ketersediaan unsur hara 

terutama hara makro yang terlalu sedikit, 

meskipun selama percobaan kultur selalu 

dilakukan subkultur namun belum 

mencukupi untuk pertumbuhan tunas 

seperti pada medium MS maupun  ½MS. 

Konsentrasi paklobutrazol berpengaruh 

nyata terhadap jumlah tunas yang 

terbentuk, walaupun demikian berapa taraf 

konsentrasi paklobutrazol yang diberikan 

tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda 

nyata.  

Perlakuan pengenceran medium 

sampai ¼ MS  mereduksi jumlah tunas  

dari 4,2 (perlakuan MS) dan 4,7 (perlakuan  

½ MS) menjadi 2,6 (perlakuan 1/4 MS). 

Dengan demikian perlakuan pengenceran 

medium ¼ MS tersebut dapat menghambat 

jumlah tunas sampai kurang lebih 45 %. 

Penambahan  paklobutrazol  pada kultur 

berumur 54 MST menghambat jumlah 

tunas sekitar 40-60%. Mengurangi 

konsentrasi garam makro dalam medium 

dan meggunakan retardan sesungguhnya 

dimaksudkan untuk menghambat 

pertumbuhan kultur, termasuk 

pembentukan jumlah tunas. Dengan 

berkurangnya jumlah tunas yang terbentuk, 

diharapkan pertumbuhan secara umum 

menjadi terhambat. Pertumbuhan yang 

terhambat menyebabkan penggunaan hara 

berkurang sehingga dapat mengurangi 

frekuensi subkultur. 

        Analisis regresi hubungan antara dosis 

paklobotrazol dengan jumlah  tunas yang 

terbentuk pada kultur tunas pucuk  umur 54 

MST  nyata pada pola kuadratik. Pada awal 

pemberian paklobutrazol sampai 

konsentrasi 0,5 mg L-1 menghambat tunas 

secara linier, selanjutnya untuk konsentrasi 
lebih dari  0,5 mg L-1 paklobutrazol 

menghambat pembentukan tunas tidak 

berbeda dengan konsentrasi 0,5 mg L-1. 

Persamaan garis untuk hubungan tersebut 

adalah JT=6.18-12.8P+11.6P2  dengan nilai 

R2=22%. (Gambar 2). 
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Gambar 2. Grafik  hubungan antara dosis 

paklobutrazol dengan jumlah tunas   kultur 

tunas pucuk umur 54 MST 

 

Jumlah Daun 

         Pengenceran medium, pemberian 

paklobutrazol, dan interaksi keduanya 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

kultur berumur 54 MST (Tabel 6). Pada 

medium  MS paklobutrazol menurunkan 

jumlah daun secara nyata.Pada medium  

½MS dan ¼ MS paklobutrazol tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. 

Diduga  tumbuhan akan merespon zat 

pengatur tumbuh eksogen apabila dalam 

kondisi pertumbuhan yang optimal. 

  

Tabel 6.  Rata-rata  jumlah daun kultur 

pucuk R. serpentina in-vitro 

umur 54   MST  

Pengenceran Konsentrasi  paklobutrazol (mg L) 

Medium 0.00 0.25 0.50 0.75 

MS 44.1 a 19.1 b 20.3 b 21,8 b 

 ½ MS 32.8 a 25.8 a 28.9 a 33. 7 a 

¼ MS 22. 7 a 22.5 a 16.1 a 16.7 a 

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris 

yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

Duncan’s pada  0.050 

 

           Pengenceran medium terutama 

¼MS dan penggunaan paklobutrazol dapat  

mereduksi  jumlah daun . Sehingga  dapat 

mereduksi pertumbuhan secara umum. . 

Dari hasil ini, dalam anlisis regresi  

perlakuan pengenceran medium dilakukan 

untuk masing-masing pengenceran. Dari 

analisis regresi hubungan antara dosis 

paklobotrazol dengan jumlah daun kultur 

pucuk  dalam medium MS pada umur 54 

MST nyata pada pola kuadratik. Persamaan 

garis untuk hubungan tersebut adalah 

JD=42.8-106P+106P2 dengan nilai 

R2=62.6%. Dari analisis regresi hubungan 

antara dosis paklobotrazol dengan jumlah 

daun kultur tunas pucuk dalam medium ½ 

MS pada umur 54 MST nyata pada pola 

linier. Persamaan garis untuk hubungan 

tersebut adalah JD=23.3-10P dengan nilai 

R2=15.3.1%. Sedangkan analisis regresi 

untuk hubungan antara dosis paklobotrazol 

dengan jumlah daun kultur tunas pucuk 

dalam medium ¼ MS pada umur 54 MST 

tidak nyata (Gambar 3). 
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  Gambar 3. Hubungan antara dosis  

      paklobutrazol dengan jumlah 

daun  kultur tunas pucuk 

umur 54 MST 

  

 Dari uraian sebelumnya sudah 

diutarakan bahwa pengenceran medium  

dan pemberian paklobutrazol akan 

mereduksi pertumbuhan secara umum. 

Kondisi semacam ini sesuai dengan tujuan 

perlakuan yaitu mereduksi pertumbuhan  

sehingga  tanaman mendekati dorman atau 

menghambat pertumbuhan . Hal ini 

dilakukan untuk menurunkan frekuensi 

subkultur. Disisi lain pemberian perlakuan 

seperti dalam percobaan menyebabkan 

kondisi tanaman menjadi stres. Respon 

yang paling umum dari tumbuhan terhadap 

stress adalah meningkatnya produksi 

JT=6.18-12.8P+11.6P2, R2=22%. 

JD=42.8-106P+106P2, R 
2=62,6% 

JD=23.3-10P, 
R2=15,3% 

JD=29,
77 
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ethylen yang akan berakibat pada cepatnya 

proses penuaan. Kondisi tersebut akan 

diekspresikan diekspresikan dengan 

menguningnya warna daun. Meningkatnya 

produksi ethylen juga menginduksi 

eksudasi jaringan . Eksudasi tersebut 

selanjutnya dapat mengakibatkan 

perubahan komposisi kimia dan fisik 

medium. seperti  menjadi berwarna kuning 

dan menjadi asam.   Dalam percobaan ini 

terjadi penurunkan pH sampai menjadi 

berkisar antara 3,9–4,9 dan kebanyakan  

kondisi fisik juga  berubah  menjadi cair.  

 Kondisi tersebut akan berpengaruh 

pada kondisi kultur  dan secara umum 

kondisi kultur menjadi kurang baik, 

sehingga akan meningkatkan frekuensi 

subkultur yang berarti akan meningkatkan 

peluang terkontaminasinya kultur, tidak 

efisien dalam penggunaan tenaga dan 

secara ekonomis juga menjadi tidak efisien. 

Dengan demikian sangat berlawanan 

dengan tujuan semula. Oleh karena itu 

perlu pula dipertimbangkan  pemanfaatan 

pemiskinan unsur hara makro dalam 

medium MS dan penggunaan retardan 

kususnya paklobutrazol untuk 

penyimpanan dalam kondisi pertumbuhan 

minimal secara in-vitro  untuk jenis-jenis 

tanaman yang tergolong pertumbuhanya 

lambat dialam seperti jenis R. serpentine. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Pengenceran medium MS berpengaruh 

nyata terhadap induksi tinggi tunas. 

Paklobutrazol berpengaruh nyata 

menghambat tinggi tunas,  konsentrasi 

0,25, 0,5, 0,75 mg L-1  pengaruhnya 

tidak berbeda nyata. Tidak ada interaksi 

antara pengenceran medium dan 

paklobutrazol. Pola hubungan antara 
dosis paklobutazol dan tinggi tunas 

adalah linnier 

2. Pengenceran medium ¼MS berpengaruh 

nyata menghambat  jumlah tunas. 

Paklobutrazol berpengaruh nyata 

menghambat jumlah tunas, konsentrasi  

0,25, 0,5, 0,75 mg L-1 pengaruhnya tidak 

berbeda nyata. Tidak ada interaksi 

antara pengenceran medium dan 

paklobutrazol. Pola hubungan antara 

dosis paklobutazol dan tinggi tunas 

adalah linier 

3. Interaksi antara pengenceran medium 

dan dosis paklobutrazol berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun. Dalam 

medium MS dosis paklobutrazol nyata 

menghambat jumlah daun dengan pola 

hubungan antara paklobutrazol dan 

jumlah daun adalah kuadratik. Dalam 

medium ¼MS paklobutrazol 

menghambat jumlah daun dengan pola 

yang linier, sedang dalam medium ½MS 

paklobutrazol tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun. 
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